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Abstract

This research aims to describe the morphology and anatomy of each species from the research
location and to analyze the community structure of macroalgae from the research location. Data
collection was done using the Line Transect method with a quadrat sampling technique during
the lowest tide. Temperature and salinity checks were measured using a thermometer and
refractometer. Substrate determination was done visually based on the type of substrate. The
results of this study found 9 species, consisting of 4 red algae species (Rhodophyceae) and 5
green algae species (Ulvophyceae). The morphology of these algae species varies, with different
anatomy based on transverse and longitudinal sections of each part of the alga's thallus. The
highest species density was H. edulis, while the lowest densities were A. fragilissima, D.
versluysii, T. fragilis, and C. racemosa. The macroalgae diversity index values in the three
transects are in the medium category, the species evenness index values are stable, the species
richness index values are in the low category, and the dominance index values are in the low
category.

Keywords: Macroalgae, Community, Transect, Quadrat, Bahowo.
Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan morfologi dan anatomi masing-masing spesies dari
lokasi penelitian, dan menganalisis struktur komunitas makroalga dari lokasi penelitian.
Pengambilan data menggunakan metode Line Transect dengan teknik sampling kuadrat yang
dilakukan pada saat surut terendah. Pengecekan suhu dan salinitas diukur dengan menggunakan
termometer dan refractometer. Untuk penentuan substrat dilihat secara visual terhadap jenis dari
substrat tersebut. Hasil penelitian ini ditemukan 9 spesies yang terdiri dari 4 spesies alga merah
(Rhodophyceae), dan 5 spesies alga hijau (Ulvophyceae). Morfologi jenis-jenis alga tersebut
beragam dengan anatomi yang berbeda berdasarkan potongan melintang dan memanjang dari
masing-masing bagian thallus alga. Kepadatan spesies tertinggi yaitu H. edulis sedangkan
kepadatan terendah yaitu A. fragilissima, D. versluysii, T. fragilis, dan C. racemosa. Nilai indeks
keanekaragaman makroalga pada ketiga transek termasuk dalam kategori sedang, nilai indeks
kemerataan jenis dalam keadaan stabil, nilai indeks kekayaan jenis dalam kategori rendah dan
nilai indeks dominasi dalam kategori rendah.

Kata kunci: Makroalga, Komunitas, Transek, Kuadrat, Bawoho.

PENDAHULUAN berlumpur, mangrove, dan lamun dan tak
jarang juga ditemukan hidup dan
menempel pada makroalga lain (Ghazali et
al., 2018) sehingga mempunyai pengaruh
besar terhadap sifat dan pola persebaran
organisme laut (Faradilla et al., 2022).
Makroalga di daerah pasang surut
sangat membutuhkan sinar matahari untuk
melakukan fotosintesis. Kondisi lingkungan

Makroalga (macroalgae) atau rumput
laut (seaweed) adalah salah satu
sumberdaya hayati laut. Makroalga
merupakan salah satu sumber daya hayati
laut yang dikenal dengan nama ganggang
laut. Makroalga memiliki habitat yang
beragam, antara lain puing-puing karang,
karang berlumpur, karang mati, pasir
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dan substrat menunjukkan habitat yang
cocok bagi makroalga berada di perairan
pantai sampai kedalaman 180 meter;
menempel pada substrat, seperti batuan,
karang mati, cangkang, kerikil, dan
tumbuhan. Makroalga diklasifikasikan
menurut fungsi pigmentasinya, seperti alga
hijau (Chlorophyta), alga coklat
(Phaeophyta), dan alga merah
(Rhodophyta). Peran makroalga dalam
urutan ekosistem perairan berfungsi
sebagai makanan, menyediakan habitat
bagi berbagai jenis organisme laut seperti
moluska, krustasea, echinodermata, dan
ikan karang, serta organisme produsen
yang bermanfaat bagi  organisme
(Marianingsih et al., 2013; Ira et al., 2018).

Makroalga dapat ditemukan di
daerah pasang surut (intertidal) atau pada
daerah yang selalu terendam (subtidal).
Makroalga biasanya melekat pada batu
karang, pecahan-pecahan karang atau
pada substrat keras di dasar perairan,
substrat berpasir dan berlumpur. Akan
tetapi, ada beberapa spesies yang hidup
sebagai epifit (melekat) pada lamun,
mangrove dan organisme laut lainnya.
Perairan yang memiliki substrat lunak
seperti pasir dan lumpur sering Kali
dijumpai jenis-jenis makroalga seperti
Halimeda, Caulerpa, dan Gracilaria
sedangkan pada substrat keras seperti
karang hidup, batu karang dan pecahan
karang banyak ditemui jenis makroalga
seperti Sargassum, Turbinaria, dan Ulva
(Sumich, 1992). Distribusi alga dapat
dibagi berdasarkan kedalaman yaitu pada
perairan dangkal yang didominasi oleh
alga hijau, kemudian diikuti oleh alga
cokelat, kemudian yang sering dijumpai
pada perairan yang lebih dalam yaitu alga
merah (Duxbury dan Duxbury, 1989).

Sebagai sumberdaya hayati laut,
makroalga tumbuh dan berkembang
secara alamiah di perairan Teluk Manado,
khususnya di pantai Bahowo. Makroalga
dapat dimanfaatkan sebagai sumber
pangan dan bahan baku industri guna
peningkatan kesejahteran masyarakat.
Makroalga yang hidup di alam tersebut
dapat dijadikan bahan baku untuk berbagai
industri, seperti kosmetik, nutrasitika,
kosmetika dan sebagainya.
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Perairan pesisir Bahowo, terdapat
rataan pasang surut dengan substrat
berlumpur dan beberapa hamparan lamun
serta makroalga dan juga mangrove.
Sampai saat ini, masih terbatas penelitian
tentang makroalga di perairan pesisir
Bahowo, namun kajian  mengenai
makroalga khususnya aspek karakteristik
anatomi belum dilakukan. Oleh sebab itu,
perlu dilakukan kajian karakteristik anatomi
dan juga struktur komunitasnya.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Januari 2024. Lokasi penelitian
bertempat di perairan pesisir Bahowo,
Kelurahan Tongkaina, Kecamatan
Bunaken, Kota Manado (Gambar 1).

Metode Penelitian

Pengambilan sampel makroalga
sendiri  menggunakan metode Line
Transect dengan teknik sampling kuadrat
(Krebs, 1999).

Pengambilan Sampel dan Data

Lokasi pengambilan  ditentukan
dengan melihat kondisi perairan yang
ditumbuhi makroalga dan bisa mewakili
lokasi tersebut. Pengambilan sampel
dilakukan pada saat surut terendah
dengan bantuan aplikasi Tides (untuk
mengetahui  waktu surut terendah).
Peletakan transek pada masing-masing
lokasi untuk pengambilan data makroalga
sebanyak 3 garis transek sepanjang 50 m
yang ditarik tegak lurus dari pantai ke arah
laut dengan asumsi bahwa penyebaran
komunitas merata. Jarak antar transek
yaitu 30 m dengan jarak kuadrat yaitu 5 m
(Gambar 2).

Setiap  kuadrat dipakai untuk
pengambilan data berukuran 1 x 1 mz2
Untuk semua sampel makroalga yang
didapat dihitung jumlah individu tiap
spesies dan dimasukkan ke dalam kantong
sampel. Setiap kantung sampel diberi label
nomor, kemudian sampel yang terkumpul
dibawa ke laboratorium untuk diadakan
proses identifikasi.

Sampel dibersihkan terlebih dahulu
dengan cara dicuci untuk mengeluarkan
kotoran yang menempel. Selanjutnya,
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sampel diidentifikasi hingga tingkat spesies
di rumah dengan menggunakan petunjuk
identifikasi dari Calumpong dan Mefez
(1997) dan Trono (1997). Untuk menjaga
kualitas sampel agar tidak rusak, maka
sampel disimpan  kedalam lemari
pendingin atau freezer untuk
mempertahankan kualitas sampel tetap
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baik hingga tahapan analisis anatomi
spesies. Dilakukan juga proses
dokumentasi terhadap setiap spesimen
dengan menggunakan kamera. Selain
pengambilan sampel makroalga, dilakukan
juga pengamatan terhadap kualitas
perairan, seperti kondisi suhu, salinitas dan
substrat dasar perairan.
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Gambar 2. Skema transek kuadrat

Analisis Anatomi dan Morfologi

Tahapan untuk menganalisis anatomi
spesies, dimulai dengan memperisapkan
alat dan bahan yaitu:

1. Sampel makroalga dikeluarkan dari
lemari pendingin, kemudian
dikeringkan. Sampel yang sudah
kering, kemudian diambil dan pisahkan
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mulai dari alat pelekat (holdfast),
batang (stipe), daun (blade) dan
reseptakel (jika ada).

Setelah dipisahkan, selanjutnya
sampel dipotong secara melintang dan
memanjang terhadap masing-masing
bagian. Hasil pemotongan setipis

10.35800/jipv10i2.61576


http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax

Tamara et al.

mungkin agar struktur sel dapat terlihat
jelas.

3. Hasil pemotongan bagian sampel,
kemudian diletakkan pada kaca
preparat dan diberikan cairan metylene
blue yang sudah dicampur dengan air.
Sampel diletakkan di bawah lensa
mikroskop dengan titik fokus 100x yang
hasilnya dapat dilihat dimonitor.

4. Setelah hasil didapatkan dengan titik
fokus yang baik, maka hasil tersebut
disimpan dengan cara menekan tombol
save pada alat bantu mikroskop.

Analisis Data
1. Kepadatan Jenis (Krebs, 1999)

Jumlah wndivic vap 1enis
Kepadataa joniz. =

Luas wilayah contol (m?)

Tuznlah indivadu tiap jens
Kepadatan relatif (%6) O Rl G x 100
Jumlsh wmduada seluaub jenis

2. Indeks Dominasi (Odum, 1996)
C =3 (ni/N)? =Y Pi?

dimana:
ni = Jumlah individu tiap jenis
N = Jumlah individu seluruh jenis

Kriteria indeks dominansi dibagi
dalam 3 kategori yaitu 0,01-0,30 adalah
dominasi rendah, 0,31-0,60 adalah
dominasi sedang dan 0,61-1,00 adalah
dominasi tinggi.

3. Indeks Keanekaragaman Jenis
Shannon-Wiener (Ludwig dan
Reynolds, 1988)

H =-3 (ni/N)In (ni/N)
dimana:
ni = Jumlah individu tiap jenis
N = Jumlah individu seluruh jenis

Jurnal llmiah PLATAX Vol. 13:(2), July-December 2025

Kriteria nilai indeks keanekaragaman
Shannon-Wiener (H’) yaitu H'<1 adalah
keanekaragaman rendah, 1<H'<3 adalah
keanekaragaman sedang, dan H'>3 adalah
keanekaragaman tinggi.

4. Indeks Kemerataan Jenis (Ludwig
dan Reynolds, 1988)

E=H/InS

dimana:
H = Indeks keanekaragaman
Ln = Logaritma natural
S = Jumlah jenis

Kriteria indeks kemerataan jenis
dibagi dalm 3 kategori yaitu E <0,3 adalah
kemerataan rendah, E 0,3-0,6 adalah
kemerataan sedang dan E>0.6 adalah
kemerataan tinggi.

5. Indeks Kekayaan Jenis (Ludwig dan
Reynolds, 1988)

d= S-1/InN
dimana:
S = jumlah jenis pada suatu sampel
N = Jumlah total jenis
Ln = Logaritma natural

Kriteria indeks kekayaan jenis dibagi
dalam 3 kategori yaitu d < 2,5 adalah
kekayaan rendah, 2,5 > d > 4 adalah
kekayaan sedang dan d > 4 adalah
kekayaan tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi Spesies

Pada penelitian ini ditemukaan 9
spesies yang tersebar pada 7 famili dari
makroalga merah (Rhodophyceae), dan
makroalga hijau (Ulvophyceae) (Tabel 1),
sedangkan makroalga coklat
(Phaeophyceae) tidak ditemukan.

Gambar 3. Kerapatan relatif jenis

Cladophorales

Halimedaceae

Siphonocladaceae

Caulerpa taxifolia
Halimeda macroloba
Halimeda opuntia
Dictyosphaeria versluysii

No Kelas Ordo Famili Spesies

1 Florideophyceae Corallinales Lithophyllaceae Amphiroa fragilissima
2 Nemaliales Galaxauraceae Tricleocarpa fragilis

3 Ceramiales s Rhodomelaceae Acantophora spicifera
4 Gracilariales Gracilariaceae Hydropuntia edulis

5 Ulvophyceae Bryopsidales Caulerpaceae Caulerpa racemosa

6

7

8

9
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Deskripsi Morfologi dan Anatomi Gambar 3 menunjukkan spesimen
Alga Merah Amphiroa fragilissima (Linnaeus) J.V.

1. Spesimen  Amphiroa  fragilissima Lamouroux, 1816.
(Linnaeus) J.V. Lamouroux, 1816.

Amphiroa fragilissima (Linnaeus) J.V. Lamouroux, 1816

Pengamatan (herbarium): Morfologi thallus menunjukkan tingginya 6-10 cm, lebar
sumbu utama 0,2-0,8 mm, menempel antara 0,3-0,4 mm. Merupakan alga berkapur
dengan bentuk segmen alga koralin ini berupa percabangan.
Pengamatan (sayatan histologi): Tidak bisa dilakukan pengamatan karena sampelnya
terlalu kecil dan mudah patah (alasan teknis).
Habitat: Menyebar luas di rataan pasir (tumbuh menempel pada dasar pasir) atau di
padang lamun (menempel pada substrat dasar lainnya).
Distribusi di Asia: Filipina (Trono, 1997).
Distribusi di Indonesia: Semenanjung Minahasa pada musim penghujan (Kepel et al.,
2019), Semenanjung Minahasa pada musim kemarau (Kepel et al., 2020), Tanjung
Merah — Bitung (Achmad et al., 2021), Bitung — Tanjung Merah, Rap-rap — Minahasa
Selatan, Teluk Totok — Minahasa Tenggara (Kepel et al., 2023), Tongkaina — Manado
(Rafii et al., 2024).
Klasifikasi:
Kingdom: Plantae
Subkingdom: Biliphyta
Division: Rhodophyta
Subdivision: Eurhodophytina
Class: Florideophyceae
Ordo: Corallinales
Subordo: Corallinninae
Family: Lithophyllaceae
Subfamily: Lithophylloideae
Tribe: Amphiroeae
Genus: Amphiroa
Species: Amphiroa fragilissima
Gambar 3 Amphiroa fragilissima (Linnaeus) J.V. Lamouroux, 1816
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Secara morfologi, alga merah A.
fragilissima memiliki thalli pulvinate-
caespitose, membentuk tikar luas, tinggi 4-
5 cm dan lebar 5-15 cm, teratur bercabang
dikotomis, sudutnya agak lancip, kadang-
kadang trikotomis atau dengan cabang

tambahan, ujung cabang terminal
membulat. Secara anatomi alga ini
memiliki  intergenikula terete dengan

diameter hingga 300-350 ym, dan panjang
1-3 mm. Pada bagian memanjang,
intergenicula menunjukkan daerah medula
yang menonjol dengan pergantian 1-2 sel
panjang (panjang 30-40 pm dan 6-10 pm)
dan satu sel pendek (panjang 14-16 um
dan diameter 6-8 ym), sel kortikal (terdiri
dari 3-5 tingkatan sel) berbentuk bulat
dengan lebar 5-8 ym dan panjang 6-10 pm;
sel epitel unistratosa dengan sel lonjong
berukuran panjang 1-3 ym dan lebar 5-6
um. Genikula yang dikortikasi biasanya
hampir tidak terlihat di antara intergenikula
yang terdiri dari 5-7 tingkatan sel meduler
dan lebar 350-400 um (Mendoza-Gonzalez
et al., 2014).

Alga A. fragilissima mengandung
aktivitas antioksidan dan antimikroba serta
kandungan fenolik, dan flavonoid. Ekstrak
metanol dari alga ini memiliki kandungan

antimikroba dan antioksidan tertinggi.
Ekstraksi antimikroba dari alga ini
bergantung pada pelarut. Kandungan

antioksidannya tidak berbeda secara
signifikan dengan berbagai pelarut polar.
Hal ini  merupakan temuan yang
menjanjikan, karena potensial dalam
memanfaatkan ekstrak tersebut untuk
obat-obatan yang Dberperan sebagai
antioksidan yang dapat meningkatkan
kualitas, dan juga sebagai agen
antimikroba, yang berpotensi
meningkatkan umur  simpan dan
keamanan (Viswanathan et al., 2014).

2. Species Tricleocarpa fragilis
(Linnaeus) Huisman and R. A.
Townsend, 1993.

Alga T. fragilis (Gambar 4). dijelaskan
berdasarkan spesimen dari Jamaika
(Oceano Americano) yang aslinya sebagai
E. fragilis Linnaeus, genus bryozoa
(Linnaeus, 1758), sebelum dikenal sebagai
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nama awal untuk T. oblongata yang
terkenal (Huisman and Townsend, 1993).
Alga ini terdistribusi ke seluruh dunia,
jangkauannya tumpang tindih dengan T.
cylindrica, di Afrika (Silva et al., 1996; John
et al., 2004), Asia (Yoshida, 1998; Atmadja
dan Prudhomme van Reine, 2012),
Australasia (Huisman, 2006), Eropa
(Haroun et al., 2002; John et al., 2004),
Amerika Utara dan Selatan (Creed et al.,
2010; Wynne, 2011), dan Kepulauan
Pasifik (Skelton dan South, 2007). Alga ini
dibedakan dari cabangnya yang tebal
(diameter hingga 2,5 mm), filamen
gonimoblas muncul dari dasar rongga
sistokarp (cystocarp), dan paraphyses
steril  kurang berkembang (Huisman,
2006). Meskipun jangkauan alga ini
mencakup beberapa benua, hanya satu
rangkaian rbcL dari spesimen Taiwan telah
dianalisis (Wang et al., 2005).

Komposit multifungsi baru yang
hemat biaya dikembangkan dengan
menggunakan alginat dari makroalga
coklat S. latifolium dan hidroksiapatit
disintesis secara kimia dari pengendapan
dengan menggunakan makroalga merah
T. fragilis sebagai sumber CaCO3. ZA/nHA
yang dikembangkan, diterapkan secara
efektif untuk mendesinfeksi Escherechia
coli dalam air dan efisiensinya dengan
meningkatkan konsentrasi komposit dan
mengurangi jumlah bakteri (Gomaa dan
Danial, 2023).

3. Spesimen Acanthophora spicifera (M.
Vahl) Bgrgesen, 1910.

Alga merah A. spicifera ini memiliki
tinggi thallus 5-30 cm, tegak, lebat dan
kaku (bahkan agak rapuh) ketika muda,
spesimen lebih tua menjadi lebih elegan;
melekat oleh cakram parenkim yang tidak
beraturan, memuat satu atau beberapa
sumbu utama; bercabang radial, dalam
empat baris; sumbu utama terete, diameter
pangkal 1-2 mm, dengan bekas ramelli
patah tetapi tanpa duri; sumbu samping
mirip dengan sumbu utama, tersusun rapat
dengan cabang pendek (panjang 0,5-2
mm), ditutupi oleh duri kecil (panjang 0,5
mm), trikoblas hadir di puncak tetapi
fugacious; berwarna coklat muda sampai
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merah muda, menghitam saat dikeringkan;
dan steril. Ditemukan sepanjang tahun,
namun dengan pertumbuhan optimal
selama musim semi dan musim panas;
pada musim gugur dan musim dingin
hanya diamati spesimen tua yang terkikis
dengan sebagian besar sumbu utama
gundul. Paling sering ditemukan di
sepanjang pantai yang terdedah ombak:
Pulau Abu Ali, Ras az-Zaur dan terumbu
karang, dari air surut hingga kedalaman 3
m, umumnya epilitik tetapi terkadang epifit

Jurnal llmiah PLATAX Vol. 13:(2), July-December 2025

(pada Cystoseira, Digenea) (Krupp et al.,
1996). Alga ini memiliki tinggi 6-8 cm dan
sumbu utamanya lebarnya kira-kira 0,5-1
mm. Berwarna kemerahan hingga coklat,
dan menempel pada substrat dengan alat
pelekat berbentuk cakram datar dengan
pucuk tegak tumbuh ke atas. Daun
biasanya  berbentuk  silinder  dan
subdikotomis bercabang berselang-seling
dan tidak beraturan. Bagian apikalnya
meruncing membentuk ujung yang lancip
(De Jong et al., 1999).

Tricleocarpa frag

ilis (Linnaeus) Huisman and R. A. Townsend, 1993

http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax

Pengamatan (herbarium Morfologi menunjukkan tegak, rimbun, berbentuk
rumpun, berwarna merah muda. Membentuk rumpun soliter yang besar. Makroalga
merabh ini hidup di daerah berbatu atau berpasir, karang mati dan cangkang kerang pada
perairan dangkal di daerah terdedah terhadap gelombang yang cukup kuat hingga kuat.
Foto di atas menunjukkan morfologi spesimen herbarium dan cabang-cabang dikotomis
dichtomus branches).
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menunjukkan

Pengamatan (sayatan histologi): Anatomi thallus menunjukkan pada bagian ini
sistokarp/cystocarp (cy) dengan
karposporangia (cp) yang muncul dari dasar sistokarp dan parafisis steril (ps), yang tidak
bercampur dengan filamen gonimoblas; dan korteks (cortex) (co).

pericarp/pericarp menunjukkan

Habitat: Substrat at.

Distribusi di Asia: Filipina (Calumpong dan Mefies, 1997; Trono, 1997).

Distribusi di Indonesia: Tongkaina — Manado (Kepel et al., 2018a), Blongko — Minahasa
Selatan (Kepel et al., 2018b), Kora-kora — Minahasa (Singkoh et al., 2019), Tasik Ria,
Mokupa — Minahasa (Turangan et al., 2024).

Klasifikasi:
Kingdom: Plantae
Subkingdom: Biliphyta
Division: Rhodophyta
Subdivision: Eurhodophytina
Class: Florideophyceae
Subclass: Nemaliophycidae
Ordo: Nemaliales
Subordo: Galaxaurineae
Family: Galaxauraceae
Genus: Tricleocarpa

Species: Tricleocarpa fragilis

Gambar 4. menunjukan spesimen Tricleocarpa fragilis (Linnaeus) Huisman and R. A. Townsend,

Alga merah ini sedikit bercabang,
tidak memiliki duri; jika ada, jumlahnya
hanya sedikit atau soliter pada sumbu
utama. Pada cabang yang tidak tentu,
durinya padat dan lebih kecil menuju
puncak dan yang ada di cabang-cabang
sebagian besar dikelompokkan di puncak
(De Jong et al, 1999). Alga ini telah
dianggap sebagai spesies asing di
Samudera Pasifik sejak ditemukan pada
tahun 1952 di pantai Hawaii, sejak
diintroduksi (Doty, 1961), khususnya di
Manila, Filipina yang mempunyai status
kriptogenik (Tsuda et al.,, 2008) dan,
berdasarkan O'Doherty dan Sherwood
(2007), tidak mungkin untuk menyimpulkan
apakah itu diintroduksi dari Pasifik Barat
atau Pasifik Selatan karena kesamaan
genetik di antara situs-situs yang jauh.
Namun, aslinya berasal dari Atlantik Tropis
(De Jong et al., 1999). Di seluruh dunia, A.
spicifera telah tercatat sebagai substrat
yang sering menjadi penyebab organisme
pengotor seperti hidroid (Migotto, 1996;
Oliveira dan Marques, 2007; Avila et al.,
2012), serta spons dan makroalga dalam
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catatan dari Teluk La Paz (Avila et al.,
2012; Méndez-Trejo et al, 2014).
Demikian pula organisme yang bukan

pengotor, seperti annelida, artropoda,
echinodermata dan moluska,
menggunakan makroalga ini sebagai

refugia (Méndez-Trejo et al., 2014), yang
menunjukkan bahwa A. spicifera bisa
menjadi media tumpangan yang sangat

baik untuk melakukan  perjalanan
sepanjang laut.
Beberapa dari penelitian

menunjukkan bahwa galaktan |-karagenan
tersulfasi adalah polisakarida utama hadir
dalam A. spicifera (Parekh et al., 1989;
Gomaa dan Elshoubaky, 2016; Anand et
al., 2018). Namun, penulis lain melaporkan
keberadaan agar-agar sebagai komponen
utama dalam ekstrak polisakarida A.
spicifera (Gongalves et al., 2002; Duarte et
al., 2004; Schnoller et al., 2020; Junior et
al., 2021) dan A. muscoides (Rodrigues et

al., 2016).
Gambar 5 menunjukkan spesimen
Acanthophora  spicifera (M.  Vahl)

Bgrgesen, 1910.
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Acanthophora spicifera (M. Vahl) Bgrgesen, 1910

Pengamatan (herbarium): Morfologi thallus menunjukkan bagian apeks/pucul, tengah
dan basal/pangkal; transparan hingga berwarna merah jambu, tegak, tinggi 7 cm,
menempel pada karang mati di daerah intertidal dan subtidal atas dengan alat pelekat
berbentuk cakram. Percabangan tidak beraturan, jarang, ujung percabangan terbuka
dan panjang, mempunyai cabang-cabang pendek seperti tulang belakang, segar, dan
mudah patah.

Pengamatan (sayatan histologi): Anatomi thallus menunjukkan dinding sel (cw), sel
kortikal (cc) dan sel subkortikal (sc).
Habitat: Hidup di daerah pasang surut, subtidal, dan padang lamun, menempel pada
batuan
Distribusi di Asia: Filipina (Calumpong dan Mefies, 1997; Trono, 1997).
Distribusi di Indonesia: -
Klasifikasi:
Kingdom: Plantae
Subkingdom: Biliphyta
Division: Rhodophyta
Subdivision: Eurhodophytina
Subclass: Rhodymeniophycidae
Ordo: Ceramiales
Family: Rhodomelaceae
Tribe: Chondrieae
Genus: Acanthophora
Species: Acanthophora spicifera
Gambar 5. Acanthophora spicifera (M. Vahl) Bagrgesen, 1910
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4. Spesimen Hydropuntia edulis (S. G.
Gmeli) Gurgel et Fredericq, 2004.

Hydropuntia Montagne awalnya
dideskripsikan  dengan  H.  urvillei,
berdasarkan konsep kompleks
spermatangialnya yang rumit (Wynne,

1989). Hidropuntia telah divalidasi oleh
Fredericq dan Norris (1985) berdasarkan
produksi gonimoblas yang tidak langsung
dimulai dari sel fusi, filamen nutrisi
basalnya, perkembangan awal rongga
sistokarp (cystocarp) dan sel fusi
bercabang. Gurgel dan Fredericq (2004)
membenarkan  ketergantungan genus
Hydropuntia pada Gracilariaceae, dan
akhirnya memindahkan G. edulis ke genus
Hydropuntia.

Alga H. edulis (yang sebelumnya
dikenal sebagai Gracilaria edulis (S.G.
Gmelin) P.C. Silva, 1952) dikumpulkan dari
teluk Qingshui, Sanya, pada tanggal 29
Januari 2010. Tumbuh di atas tebing yang
langsung terkena ombak. Dalam pohon

filogenetik  ini, clade Hydropuntia
membentuk kelompok monofiletik
termasuk jenis spesies H. urvillei,

meskipun ada dua spesies Gracilaria yang
dimasukkan dalam clade yang sama (Yang
et al., 2012). Alga H. edulis merupakan
salah satu spesies alga merah yang
memiliki ciri berupa thallus yang tebal dan
berbulu. Thallus biasanya berukuran 2-5
cm, lebar dan panjang 10-30 cm dan dapat
tegak atau merunduk. Seringkali warnanya
merah keunguan gelap dan tampak
mengkilap atau halus. Thallus terdiri dari
cabang-cabang kecil yang dikemas rapat
dan tekstur bisa halus atau berbulu.
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Cabang-cabangnya biasanya berdiameter
sekitar 1 mm dan biasanya bercabang
secara dikotomis. Spesies ini juga
mempunyai alat pelekat bulat kecil, yang
digunakan untuk menambatkan alga ke
substratum.

Alga H. edulis terkenal dengan
kandungan senyawa penyerap UV yang
tinggi (Tanaka et al., 2020). Alga ini
mengandung senyawa kimia seperti keton,
alcohol, asam lemak, ester asam lemak,
sterol, hidrokarbon dan lainnya (Nazarudin
et al.,, 2021). Sebagian besar senyawa
bioaktif H. edulis bersifat antioksidan,

antivirus, anti-inflamasi, antibakteri,
antijamur, antiprotozoal, antidepresan,
antineoplastik, antiherpes, antidiabetik,

antikoagulan, dan antikanker. Beberapa
senyawa spesies ini juga menunjukkan
aktivitas sitotoksik, kardioprotektif,
hepatoprotektif dan sifat neuroprotektif
(Vijayaraj et al., 2022).

Demikian juga, Hydropuntia edulis (=
Gracilaria edulis) digunakan sebagai pola
pakan tunggal dan pola makan campuran
alga (H. edulis, Eucheuma arnoldii, dan
Halymenia durvillaei) untuk pertumbuhan
abalon Haliotis asinina. Dalam penelitian
ini menegaskan bahwa abalon hanya
diberi makan H. edulis dan lain yaitu
Gracilaria  spp. dapat mendukung
pertumbuhan berkelanjutan dari H. asinina
dalam jangka panjang (Capinpin dan Corre
1996; Capinpin et al. 1999).

Gambar 6. menunjukkan spesimen
Hydropuntia edulis (S. G. Gmeli) Gurgel et
Fredericq, 2004.

Hydropuntia edulis (S. G. Gmeli) Gurgel et Frederic‘q, 2004
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Pengamatan (herbarium): Morfologi thallus menunjukkan silindris dengan tinggi 7 cm.

Bagian alat pelekat (holdfast) berbentuk cakram. Bercabang dikotom, kadang dijumpai
tidak beraturan, pada bagian apeks biasanya mengecil dan melengkung waktu kering.
Thallus berwarna cokelat kehijauan di alam dan cokelat tua saat kering.

Pengamatan (sayatan histologi): Anatomi thallus menunjukkan bagian melintang (tr)
dan memanjang dari thallus (lo) yang merupakan transisi bertahap dari ukuran sel
medular (me) ke Kkortikal (co).
Habitat: Substrat berkarang di rataan intertidal.
Distribusi di Asia: Thailand (Lewmanomount dan Ogawa, 1995), Malaysia (Ismail,
1995), Filipina (Trono, 1997).
Distribusi di Indonesia: Pulau Aru, Makasar dan Nusakambangan, Manado, (Gerung,
2001), Gorontalo (Kepel dan Ismail, 2003), Teluk Luwuk (Rogi, 2003), Talimau, Tameti
dan Siko (Kepel et al., 2005), Pulau Aru - Maluku (Kepel dan Dangeubun, 2007),
Tafaga, Takofi dan Tafamutu (Madjid et al., 2007), Pulau Nain (Tony, 2008), Mokupa —
Minahasa (Wowor et al., 2015), Pulau Mantehage dan Pulau Siladen (Wattimury et al.,
2010), Blongko — Minahasa Selatan (Kepel et al., 2018b), Bahoi — Minahasa Utara
(Baino et al., 2019), Pulau Mantehage (Kepel et al., 2019), Semenanjung Minahasa
pada musim penghujan (Kepel et al., 2019), Semenanjung Minahasa pada musim
kemarau (Kepel et al., 2020), perairan dengan beberapa konsentrasi logam berat di
Semenanjung Minahasa (Tombokan et al., 2020), Ondong — Siau Tagulandang Biaro
(Kandati et al., 2021), Bitung — Tanjung Merah, Rap-rap — Minahasa Selatan, Teluk
Totok — Minahasa Tenggara (Kepel et al., 2023), Molas — Manado (Hadath et al.,
2023), Tongkaina — Manado (Rafii et al., 2024), Beton Panjang, Tateli — Minahasa
(Turangan et al., 2024).
Klasifikasi:
Kingdom: Plantae
Subkingdom: Biliphyta
Division: Rhodophyta
Subdivision: Eurhodophytina
Class: Florideophyceae
Ordo: Gracilariales
Family: Gracilariaceae
Subfamily: Gracilarioideae
Tribe: Gracilarieae
Genus: Hydropuntia
Species: Hydropuntia edulis
Gambar 6. Hydropuntia edulis (S. G. Gmeli) Gurgel et Fredericq, 2004
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Alga Hijau

1. Spesimen Caulerpa racemosa J. Agardh, 1873.
Gambar 7. Menunjukkan spesimen Padina australis Hauck, 1887
ardh, 1873

Caulerpa racemosa J. Ag

Pengamatan (herbarium): Morfologi thallus yaitu berwarna hijau, stolon menjalar secara
horisontal. Thallus tegak dengan tinggi total 2-5,3 cm, tinggi dari rhizoid ke percabangan
pertama 0,1-2,0 cm, jarak antara thalli satu dengan yang lainnya 1-2 cm, panjang rhizoid
1-1,5 cm, tinggi thalli dari pangkal stolon 0,5-3,5 cm. Batang berbentuk silindris. Daun
tegak, bundar berbentuk bola-bola (ramuli) yang berlendir berwarna hijau tua agak
kekuning-kuningan. Asimilator adalah ciri yang khas untuk masing-masing spesies
Caulerpa. Asimilator berfungsi sebagai tempat utama bagi proses fotosintesis.

Pengamatan (sayatan histologi): Anatomi thallus menunjukkan bagian melintang dari
stolon yang merupakan sel medular (me) ke kortikal (co).
Habitat: Substrat karang berpasir.
Distribusi di Asia: Filipina (Trono, 1997), Thailand (Lewmanomont dan Ogawa, 1995),
Jepang (Arasaki, 1981), dan Malaysia (Ismail, 1995).
Distribusi di Indonesia: Pulau Kabala Dua, Banda, Kei (Weber-van Bosse, 1913),
Likupang (Lumoindong, 1988), Waleo (Raranta, 1998), Rap-rap (Monoarfa, 1999),
Tombariri (Pojoh, 2000), Moinit (Mukuan, 2000), dan Likupang (Soegimin, 2003), Bahoi
— Minahasa Utara (Baino et al.,, 2019), Pulau Mantehage (Kepel et al., 2019),
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— Manado (Rafii et al., 2024).

Semenanjung Minahasa pada musim penghujan (Kepel et al., 2019), Semenanjung
Minahasa pada musim kemarau (Kepel et al., 2020), Bitung — Tanjung Merah, Rap-rap
— Minahasa Selatan, Teluk Totok — Minahasa Tenggara (Kepel et al., 2023), Tongkaina

Klasifikasi:
Kingdom: Plantae
Subkingdom: Viridiplantae
Division: Chlorophyta
Subdivision: Chlorophytina
Class: Ulvophyceae
Ordo: Bryopsidales
Family: Caulerpaceae
Genus: Caulerpa

Species: Caulerpa racemosa

Gambar 7. Caulerpa racemosa J. Agardh, 1873

Alga C. racemosa umumnya dikenal
sebagai anggur laut [Inggris], “Parelwier”
[Belanda], Caulerpa “raisin vert” [Perancis],
“Grune Traubenalge” [Jerman], ditemukan
berdekatan dengan karang hidup di banyak
daerah teluk berlumpur dangkal di laut
beriklim sedang dan tropis pada kedalaman
sekitar 100 m di seluruh dunia. Alga C.
racemosa disebut juga Acropora palmata,
berinti banyak dan nonseptat (coenocytic),
kloroplas bebas bermigrasi dari bagian
manapun dari organisme ke bagian lain
dan jaringan protein berserat yang
membantu dalam pergerakan organel. Alga
ini memiliki cabang yang pendek dan tegak
yang muncul dari stolon mendatar yang
menempel pada sedimen pada interval
dengan rimpang yang menurun. Cabang
tegak muncul setiap beberapa sentimeter
hingga tingginya mencapai 19-30 cm.
Banyak berbentuk bulat telur atau cabang-
cabang tubuh bulat pada tangkai yang
muncul dari setiap cabang tegak, tempat
cabang dan stolon berada berdekatan,
cabang-cabangnya membentuk lapisan
padat dari struktur yang tampak bulat
(Humann, 1993; de SouZa dan de Lira,
2009). Alga ini berkembang biak secara
vegetatif dengan fragmentasi;
pertumbuhan dimulai pada bulan April
berlanjut hingga Desember di daerah
substrat berpasir di perairan yang tenang
dan keruh yang cenderung mempunyai
cabang tegak yang panjang sedangkan
alga yang tumbuh pada substrat berbatu
yang terdedah pada gelombang laut
memiliki cabang kuat pendek dan tegak
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(Ceccherelli dan Piazzi, 2001; Prud’homme
dan Trona, 2002; Mandlik et al., 2002).

Komposisi  proksimat makroalga, C.
racemosa menunjukkan nilai  yang
bervariasi. Kadar protein C. racemosa

sebesar 10,41% (Jumsurizal et al., 2021)
lebih tinggi dibandingkan penelitian
Tapotubun (2018) menggunakan C.
lentillifera dengan perlakuan pengeringan
yang sama yaitu 5,63%. Kadar protein yang
berbeda ini disebabkan kondisi perairan
yang berbeda sehingga menyebabkan
nutrisi dan asupan nutrisi pada setiap jenis
rumput laut akan berbeda (Gao et al.,
2018). Dari tujuh karotenoid yang diamati
pada C. racemosa, terdapat 2 karotenoid
paling dominan vyaitu [(-karoten dan
kantaksantin (Jumsurizal et al., 2021).

2. Spesimen Caulerpa taxifolia (M. Vahl)
C. Agardh, 1817

Gambar 8. menunjukkan spesimen
Caulerpa taxifolia (M. Vahl) C. Agardh,
1817.

Alga C. taxifolia (“Killer Algae”) adalah
makroalga hijau muda yang tumbuh hingga
ketinggian 2,8 m di kedalaman laut tropis
40-60 cm, berdiameter 6-8 mm, daun
berbentuk tegak pipih yang yang muncul
dari stolon yang menjalar sepanjang 3-15
cm dan dari pangkal, ujung sempit ke atas
cabang samping kecil yang berlawanan
dengan pelepah (Zuljevic dan Antolic,
2000; Galil, 2006). Alga ini berkembang
biak secara seksual dan vegetatif,
kolonisasi maksimal pada kedalamannya
antara 2-6 m, namun alga telah teramati
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hingga kedalaman 99-350 m dengan
kepadatan hingga 14.000/m2.
Caulerpenyne adalah endotoksin paling
ampuh untuk melindungi makroalga ini dari
epifit dan herbivora, bersifat toksik bagi
moluska, bulu babi, ikan herbivora,
setidaknya selama musim panas dan
musim gugur (Lemee dan Pesando, 1993;
Santini-Bellan dan Arnaud, 1996).
Komposisi proksimat makroalga, C.
taxifolia menunjukkan nilai yang bervariasi.
Kadar protein C. taxifolia (11,02%) yang
ditemukan dalam penelitian ini lebih tinggi
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dibandingkan penelitian Tapotubun (2018)
menggunakan C. lentillifera dengan
perlakuan pengeringan yang sama yaitu
5,63%. Kadar protein yang berbeda ini
disebabkan kondisi perairan yang berbeda
sehingga menyebabkan nutrisi dan asupan
nutrisi pada setiap jenis makroalga akan
berbeda (Gao et al., 2018).

3. Spesimen Halimeda macroloba
Decaisne, 1841.
Gambar 9. menunjukkan spesimen

Halimeda macroloba Decaisne, 1841

Caulerpa taxifolia (M. Vahl) C. Ag

eeminnsmasaant Al Uil ssemsasansartyman

ardh, 1817
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Pengamatan (herbarium): Morfologi thallus yaitu berwarna hijau muda yang tumbuh di
kedalaman 0,5-2 m. Thallus-nya menyerupai daun berbentuk tegak pipih yang timbul
dari stolon menjalar dengan panjang mencapai 5-15 cm. Daun tegak, pipih berbentuk
sabit (ramuli) berwarna hijau muda agak kekuning-kuningan. Asimilator berfungsi

sebagai tempat utama bagi proses fotosintesis.
AT,

d Tw P e
Pengamatan (sayatan histologi): Anatomi thallus menunjukkan bagian melintang dari
stolon yang merupakan sel medular (me) ke kortikal (co).
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Habitat: Karang mati di daerah intertidal.
Distribusi di Asia: Filipina (Calumpong dan Mefies, 1997; Trono, 1997).
Distribusi di Indonesia: Rap-rap — Manado (Rafii et al., 2024).
Klasifikasi:
Kingdom: Plantae
Subkingdom: Viridiplantae
Division: Chlorophyta
Subdivision: Chlorophytina
Class: Ulvophyceae
Ordo: Bryopsidales
Family: Caulerpaceae
Genus: Caulerpa
Species: Caulerpa taxifolia
Gambar 8. Caulerpa taxifolia (M. Vahl) C. Agardh, 1817

Halimeda macroloba Decaisne, 1841

Pengamatan (herbarium): Morfologi thallus yaitu rimbun dan tegak dan tinggi 6-10 cm,
berwarna hijau muda. Segmen kaku, agak keras dan berkapur. Terdapat segmen apikal
(apical segment), segmen berkapur (calcified segment), segmen basal (basaltl
segment), dan simpul (node). Tumbuh melebar seperti kipas, daun (blade) berbentuk
bulat, seperti pangkal kipas tampak seperti silinder, tebal dan kaku. Bentuk percabangan
trikomus (trichomous). Alat pelekat (holdfast) berbentuk seperti umbi.

Pengamatan (sayatan histologi): Anatomi thallus menunjukkan klsit ca) dan medula
(me).
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Habitat: Substrat berpasir dan pasir bercampur lumpur.

Distribusi di Asia: Jepang (Arasaki, 1981), Fillipina (Trono, 1997), Vietham (Tsutsui et
al., 2005).

Distribusi di Indonesia: Pulau Rote, Kabala Dua, Tual (Weber-van Bosse, 1913), Rap-
rap (Monoarfa, 1999), Gorontalo (Ismail, 2002), Teluk Manado (Palesang, 2003), Tameti
dan Siko (Kepel et al., 2005), Takofi dan Tafamutu (Madjid et al., 2007), Bahoi —
Minahasa Utara (Baino et al., 2019), Pulau Mantehage (Kepel et al.,, 2019),
Semenanjung Minahasa pada musim penghujan (Kepel et al., 2019), Semenanjung
Minahasa pada musim kemarau (Kepel et al.,, 2020), perairan dengan beberapa
konsentrasi logam berat di Semenanjung Minahasa (Tombokan et al., 2020), (Achmad
et al.,, 2021), Tanjung Merah — Bitung, Rap-rap — Minahasa Selatan, Teluk Totok —
Minahasa Tenggara (Kepel et al., 2023), Molas — Manado (Hadath et al., 2023), Beton
Panjang, Tateli dan Tasik Ria, Mokupa — Minahasa (Turangan et al., 2024), Rap-rap,
Tongkaina — Manado (Rafii et al., 2024).
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Klasifikasi:
Kingdom: Plantae
Subkingdom: Viridiplantae
Division: Chlorophyta
Subdivision: Chlorophytina
Class: Ulvophyceae
Ordo: Bryopsidales
Family: Halimedaceae
Genus: Halimeda

Species: Halimeda macroloba

Gambar 9. Halimeda macroloba Decaisne, 1841

Alga H. macroloba memiliki thallus
tegak dan rata, mengalami kalsifikasi
(pengapuran) sedang hingga ringan,
berwarna hijau tua hingga hijau muda,
panjangnya hingga 10 cm dan menempel di
pasir dengan alat pelekat bulat besar.
Percabangan terutama bersifat dikotomis

kurang dari 20 um (ElI-Manawy dan Shafik,
2008).

Meskipun banyak penelitian telah
dilakukan mengenai berbagai hal dari Seksi
Halimeda dan kelompok spesies (Kooistra
et al., 2002; Verbruggen et al., 2006) dalam
batas-batas tingkatan variasi morfologi dan

dengan trikotomis yang jarang terjadi spesies, banyak spesies vyang tidak
(Decaisne, 1841). Dua segmen basal sepenuhnya  dieksplorasi. Alga ini
pertama berbentuk persegi panjang ditemukan di Samudera Indo-Pasifik, dan

dengan bagian anterior agak melebar.
Segmen atas umumnya berbentuk kipas
dengan beberapa reniform berukuran lebar
12-24 mm dan panjang 15-18 mm. Margin
atas bergelombang dan tebal. Korteks
berbagai segmen padat dan mencapai
empat lapisan  utrikulus. Utrikulus
permukaan mirip dengan H. monile dalam
tampilan permukaan, memanjang dan
heksagonal, tetapi lebih kecil dengan
panjang hingga 54 um. Utrikulus sekunder
memanjang, panjangnya mencapai 92 pm
dan setiap utrikulus menyokong 2-4

merupakan salah satu spesies yang paling
umum dan tersebar luas di wilayah ini
(Guiry dan Guiry, 2024). Alga H. macroloba
tersebar di sekitar perairan Thailand, di
berbagai habitat dan yang mengejutkan, ini
adalah satu-satunya spesies Halimeda
yang terdapat di Teluk Thailand
(Pongparadon et al., 2015). Hal ini juga
diketahui menjadi plastis secara morfologis
(Verbruggen et al., 2006; Dijoux et al.,
2012; Pongparadon dan Prathep, 2013;
Pongparadon et al.,, 2015). Plastisitas
morfologi yang tinggi inilah  yang

utrikulus  primer  (permukaan).  Sifon menyebabkan spesies terkadang sulit dan
meduler terjalin dan menyatu pada titik spesiesnya bisa saja salah diidentifikasi.
simpul menjadi satu unit dengan Alga H. macroloba mengandung

serangkaian pori-pori yang berdiameter
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karbon, alga ini juga tersusun atas O
(oksigen) 55,19%, Na (natrium) 6,03%, Ca
(kalsium) 32,16%, dan Cl (klor) 6,62%.
Senyawa fitokimia yang dihasilkan paling
tinggi dari alga yaitu asam heptadekanoat,
16-metil-, metil ester (C19H3802), berat
molekul 298 dan luas relatif 46,92%.
Selanjutnya  diikuti  oleh asam n-
heksadekanoat (C16H3202), asam
heksadekanoat, metil ester (C17H3402),
1-kloroundekana (C11H23C1), dan asam
eikosanoat (C20H4002) (Kepel et al.,
2021).

4. Spesimen Halimeda opuntia (Linnaeus)
Lamouroux, 1816.

Thallus H. opuntia membentuk
gumpalan tebal membungkuk berwarna
putih kehijauan yang terkalsifikasi secara
substansial, panjangnya mencapai 20 cm,
menempel pada substrat terumbu berpasir
dengan beberapa penahan seperti kain dari
titik mana pun di bagian bawahnya
(Lamouroux, 1816). Warnanya menjadi
kehijauan hingga krem saat dikeringkan.
Percabangan padat, tidak beraturan, dan
tumpang tindih. Beberapa segmen basal
berbentuk silinder. Segmen atas berbentuk
jantung hingga reniform, lebar hingga 12
mm dan panjang 7 mm, dengan tulang
rusuk tengah yang menonjol sering Kkali
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disertai dua tulang rusuk lateral lainnya.
Batas distalnya berliku ke dalam lob.
Korteks tampak tipis karena memiliki 3-5
lapisan utrikulus kecil, yang permukaannya
tidak beraturan. Utrikulus  sekunder
memanjang, panjangnya mencapai 65 pm
dan setiap utrikulus menyokong 2 utrikulus
perifer. Sifon meduler terjalin dan menyatu
pada simpul menjadi kelompok kecil yang
terdiri dari 2 atau 3 sifon. Fusi terjadi pada
jarak kurang dari 100 um (El-Manawy and
Shafik, 2008).

Alga hijau H. opuntia mengandung
senyawa biomineral yang didominasi oleh
C (karbon) lebih dari 40%. Selain unsur
karbon, alga ini juga tersusun atas O
(oksigen) 47,29%, dan Ca (kalsium)
30,30%. Senyawa fitokimia yang dihasilkan
dari H. opuntia mempunyai senyawa
dengan produksi paling tinggi yaitu fitol
(C20H400), berat molekul 296 dan luas
relatif 16,52. Ini diikuti oleh neophytadiene

(C20H38), 9,10-secocholesta-5,7,10(19)-
triena-3,24,25-triol, (3R3,5Z,7E)
(C27H44033), etil iso-alokolat

(C26H4405), dan asam heksadekanoat,
etil ester (C18H3602) (Kepel et al., 2021).
Gambar 10. menunjukkan spesimen
Halimeda opuntia (Linnaeus) Lamouroux,
1816.

Halimeda opuntia (Linnaeus) Lamouroux, 1816
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Pengamatan (herbarium): Morfologi thallus yaitu tegak, bersegmen, percabangan
trikotom. Tinggi thallus 8 cm. Segmen membentuk segitiga dan pada ujungnya muncul
segmen-segmen baru. Alat perekat berupa filamen yang keluar dari segmen basal yang
mengcengkeram substrat, berkapur, sangat kaku, bentuknya bertekuk tiga, susunannya
tumpang tindih, tidak teratur dan tidak terletak pada satu percabangan.
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Pengamatan (sayatan histologi): Anatomi thallus menunjukkan korteks (co), utrikulus
tepi (up), kalsit (ca) dan medula (me).

Habitat: Substrat berpasir dan berkarang.

Distribusi di Asia: Jepang (Arasaki, 1981), Fillipina (Trono, 1997), Vietham (Tsutsui et
al., 2005).

Distribusi di Indonesia: Pulau Banda, Birakeke, Elat (Kei), Lombok, Sulawesi, Sumbawa
(Weber-van Bosse, 1913), Pulau Kei Maluku Tenggara (Hatta et al., 1991), Karakelang
(Ngala, 2003), Teluk Manado (Palesang, 2003), Teluk Luwuk (Rogi, 2003), Perairan
Ambon (Lokollo, 2004), Teluk Wondama (Tingginehe, 2005), Talimau, Tameti dan Siko
(Kepel et al., 2005), Pulau Aru — Maluku (Kepel dan Dangeubun, 2007), Tafaga, Takofi
dan Tafamutu (Madjid et al., 2007), Pulau Nain (Tony, 2008), Kahuku dan Lihunu — Pulau
Bangka (Kepel et al., 2010a), Libas dan Pahepa — Pulau Bangka (Kepel et al., 2010b),
Pulau Mantehage dan Pulau Siladen (Wattimury et al., 2010), Pulau Lemon — Manokwari
(Kepel dan Talakua, 2012), Tongkaina — Manado (Kepel et al., 2018a), Blongko —
Minahasa Selatan (Kepel et al., 2018b), Bahoi — Minahasa Utara (Baino et al., 2019),
Pulau Mantehage (Kepel et al., 2019), Semenanjung Minahasa pada musim penghujan
(Kepel et al., 2019), Semenanjung Minahasa pada musim kemarau (Kepel et al., 2020),
perairan dengan beberapa konsentrasi logam berat di Semenanjung Minahasa
(Tombokan et al., 2020), Ondong — Siau Tagulandang Biaro (Kandati et al., 2021),
Tanjung Merah — Bitung (Achmad et al., 2021), Bitung — Tanjung Merah, Rap-rap —
Minahasa Selatan, Teluk Totok — Minahasa Tenggara (Kepel et al.,, 2023), Beton
Panjang, Tateli dan Tasik Ria, Mokupa — Minahasa (Turangan et al., 2024), Rap-rap,
Tongkaina — Manado (Rafii et al., 2024).

Klasifikasi:
Kingdom: Plantae
Subkingdom: Viridiplantae
Division: Chlorophyta
Subdivision: Chlorophytina
Class: Ulvophyceae
Ordo: Bryopsidales
Family: Halimedaceae
Genus: Halimeda
Species: Halimeda opuntia

Gambar 10. Halimeda opuntia (Linnaeus) Lamouroux, 1816

1. Spesimen Halimeda macroloba bertulang rawan, dengan sel bersudut atau
Decaisne, 1841. poligonal terlihat jelas dengan
Thallus D. versluysii berdiameter telanjang. Struktur internal seluruhnya

hingga 4 cm, hijau tua mengkilat, sesil dan padat, dengan duri intraseluler jarang
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sepanjang 60-88 um. Menempel pada
substratum melalui rizoid basal yang
jarang. Membentuk kerak padat seperti
kancing yang melekat erat pada puing-
puing karang. Valet (1966) menemukan
bahwa karakter sebelumnya digunakan
untuk memisahkan spesies solit
Dictyosphaeria dari kelompok versluysii
tumpang tindih dan tidak dapat diandalkan;
D. australis termasuk dalam kategori ini.
Secara ekologis, alga ini hidup di pinggiran
infralittoral atau infralittoral (turun hingga -
30 m), bersifat epilitik pada permukaan
horisontal dari batu-batu karang; beberapa
spesimen bersifat epipsammik di padang
lamun (Thalassodendron). Alga ini tersebar

Jurnal llmiah PLATAX Vol. 13:(2), July-December 2025

di daerah tropis Indo-Pasifik (Leliaert et al.,
1998).

Berdasarkan data hasil uji
laboratorium (uji proksimat) dari Silpau (D.
versluysii) menunjukkan bahwa silpau
kering mengandung nilai gizi antara lain
kadar air (2,91%), kadar abu (84,52%),
kadar protein (3,33%), kadar lemak
(0,55%), kadar karbohidrat (4,03%), serat
kasar (4,44%), Mineral Cu (0,0204 ppm)
dan mineral Zn (0,0849 ppm). Nilai
kandungan gizi dari silpau sangat tinggi
sehingga dapat digunakan sebagai bahan
pangan yang potensial dan aman untuk
dikonsumsi.

Gambar 11. menunjukkan spesimen
Halimeda macroloba Decaisne, 1841.

Dictyosphaeria versluysii Weber-van Bosse, 1905

Pengamatan (herbarium): Morfologi thallus yaitu berwarna hijau tua, biasanya hidup
menempel pada batu. Thallus berongga, tebal menyerupai kerak. Memiliki alat pelekat

diskoid yang terletak dekat thallus basal.

S,

Pengamatan (sayatan histologi): Anatomi thallus menunjukkah bagian melintang dari
thallus yang merupakan sel medular (me) ke kortikal (co).

http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax

238

10.35800/jipv10i2.61576


http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax

Tamara et al.

Jurnal llmiah PLATAX Vol. 13:(2), July-December 2025

Habitat: Substrat berbatu di daerah subtidal.

Distribusi di Asia: Filipina (Trono, 1997)

Manado (Rafii et al., 2024).

Distribusi di Indonesia: Teluk Manado (Palesang, 2003), Pulau Mantehage dan pulau
siaden (Wattimury et al., 2010), Takofi dan Tafamutu (Majid et al., 2007), Tongkaina —

Klasifikasi:
Kingdom: Plantae
Subkingdom: Viridiplantae
Division: Chlorophyta
Subdivision: Chlorophytina
Class: Ulvophyceae
Ordo: Cladophorales
Family: Siphonocladaceae
Genus: Dictyosphaeria

Species: Dictyosphaeria ersluysii

Gambar 11. Dictyosphaeria versluysii Weber-van Bosse, 1905

Analisis Komunitas Makroalga

Jumlah Spesies

Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh 9 spesies makroalga yang terdiri
dari 4 spesies alga merah dan 5 spesies
alga hijau. Menurut hasil penelitian ini
ditemukan jumlah spesies makroalga lebih
sedikit  dibandingkan dengan yang
ditemukan oleh Kepel et al. (2018a)
sebanyak 15 spesies di Tongkaina — Kota
Manado, Kepel et al. (2018b) sebanyak 14
spesies di Blongko — Kabupaten Minahasa
Selatan, Kepel dan Mantiri (2019)
sebanyak 10 jenis di Kora-Kora -
Kabupaten Minahasa, Kepel et al. (2019a)
sebanyak 45 jenis di Pulau Mantehage —
Kabupaten Minahasa Utara, Kepel et al.
(2019b) sebanyak 35 jenis di Semenanjung
Minahasa pada musim penghujan, Kepel et
al. (2020) sebanyak 19 jenis di
Semenanjung Minahasa pada musim
kemarau, Kandati et al. (2021) sebanyak 15
jenis di Ondong — Kabupaten Siau
Tagulandang Biaro, Kepel et al. (2023)
sebanyak 6 jenis di Tanjung Merah, Rap-
rap dan Teluk Totok, Rafii et al. (2024)
sebanyak 18 jenis di Rap-rap — Kota
Manado dan Turangan et al. (2024)
sebanyak 12 jenis di Tasik Ria, Mokupa —
Kabupaten Minahasa.

Namun demikian, menurut hasil penelitian
ini  juga ditemukan jumlah spesies
makroalga lebih banyak dibandingkan
dengan yang ditemukan oleh Baino et al.
(2019) sebanyak 8 jenis di Bahoi -
Kabupaten Minahasa Utara, Achmad et al.
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(2021) sebanyak 6 jenis di Tanjung Merah
— Kota Bitung, Patra et al. (2021) sebanyak
7 jenis di Pulau Bombuyanoi — Kabupaten
Bolaang Mongondow Timur, Hadath et al.
(2023) sebanyak 6 jenis di Molas — Kota
Manado, dan Turangan et al. (2024)
sebanyak 8 jenis di Beton Panjang, Tateli —
Kabupaten Minahasa.

Analisis Kepadatan Makroalga
Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepadatan spesies

pada ketiga transek berkisar 0,1-2,1
individu/m2.  Alga H. edulis memiliki
kepadatan vyang tertinggi vyaitu 2,1

individu/m2 sedangkan kepadatan terendah
yaitu A. fragilissima, D. versluysii, T.
fragilis, dan C. racemosa masing-masing
sebesar 0,1 individu/m2.

Transek 1

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai kepadatan
tertinggi pada transek 1 sebesar 2,1

individu/m? dari alga H. edulis sedangkan
nilai kepadatan terendah vyaitu alga T.
fragilis, D. versluysii dan A. fragilissima
masing-masing sebesar 0,1 individu/m?
(Gambar 12).

Transek 2

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai kepadatan
tertinggi pada transek 2 sebesar 1,1

individu/m? dari alga H. opuntia sedangkan
nilai kepadatan terendah vyaitu alga C.
racemosa, dan A. spicifera masing-masing
sebesar 0,2 individu/m? (Gambar 13).
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Transek 3 individu/m? pada alga A. fragilissima
Berdasarkan hasil penelitian sedangkan nilai kepadatan terendah yaitu
menunjukkan bahwa nilai kepadatan alga C. racemosa masing-masing sebesar

tertinggi pada transek 3 sebesar 1,2

0,1 individu/m? (Gambar 14).

TRANSEK 1
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Caulerpa racemosa
Halimeda macroloba
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Gambar 12. Kepadatan jenis makroalga pada transek 1
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Gambar 13. Kepadatan jenis makroalga pada transek 2
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Gambar 14. Kepadatan jenis makroalga pada transek 3

Analisis Keanekaragaman Spesies, 15) di perairan pesisir pesisir Bahowo pada
Kemerataan Spesies, Kekayaan ketiga transek termasuk dalam kategori
Spesies, dan Dominasi  Spesies sedang (1,5913) karena menurut hasil
Makroalga. penelitian indeks keanekaragaman ini

Nilai Indeks Keanekaragaman diperoleh, transek pertama 1,6796, transek

Spesies (H’) makroalga rata-rata (Gambar

http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax
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Berdasarkan kriteria indeks
keanekaragaman (H’), ketiga transek
memiliki nilai 1<H'<3 adalah indeks

keanekaragaman sedang. Menurut Odum
(1996), semakin besar nilai H berarti
komunitasnya semakin beragam.

Nilai Indeks Kemerataan Spesies (E)
makroalga rata-rata (Gambar 16) pada
ketiga transek dalam kategori tinggi yaitu
0,8474. Menurut hasil penelitian ini
menunjukkan indeks kemerataan jenis
yang diperoleh pada transek pertama
0,8077, transek kedua 0,8989, transek
ketiga 0,8357. Menurut Odum (1996),
suatu komunitas dikatakan stabil jika nilai
indeks kemerataan berkisar 0,6-0,8.

Nilai Indeks Kekayaan Spesies (R)
makroalga rata-rata (Gambar 17) pada

Jurnal llmiah PLATAX Vol. 13:(2), July-December 2025

ketiga transek sebesar 1,4860. Menurut
hasil penelitian ini menunjukkan indeks
kekayaan jenis yang diperoleh pada
transek pertama 1,6315, transek kedua
1,7014 transek ketiga 1,1250. Berdasarkan
kriteria indeks kekayaan spesies, ketiga
transek tergolong rendah.

Nilai Indeks Dominasi Spesies (D)
makroalga rata-rata (Tabel 18) pada ketiga
transek vyaitu 0,2340. Menurut hasil
penelitian  ini  menunjukkan  Indeks
Dominasi yang diperoleh pada transek
pertama 0,2114, transek kedua 0,2041,
transek ketiga 0,2865. Berdasarkan kriteria
indeks dominasi spesies, ketiga transek
tergolong rendah.

Nilai indeks-indeks komunitas
makroalga ditunjukkan pada Tabel 2.

indeks Shannon - Wiener [H’')

1.5

| I I I
0.5

0

Gambar 15. Indeks Shannon-Wiener (H’) transek 1,2, dan 3

Indeks Kemerataan (E)

(L

0.ES
- . .
07
. . .
, i

Gambar 16. Indeks kemerataan (E) transek 1,2, dan 3

Indeks Kekayaan spesies (R)

Pl
1II I I
1 I
0.5
1 2 3

Gambar 17. Indeks kekayaan jenis (R) transek 1,2, dan 3
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ndeks Dominansi (D)

1
Gambar 18. Indeks dominansi (D) transek 1,2, dan 3

Tabel 2. Nilai indeks-indeks komunitas makroalga

Lokasi H' E R D
Bahowo 1,5913 0,8474 1,4860 0,2340
Perbedaan tinggi dan rendahnya batu bercampur pasir. Menurut Langoy et

tingkat keanekaragaman hayati makroalga al. (2011), alga merah tumbuh menempel
yang diperoleh dibandingkan dengan hasil pada substrat batu, pasir berbatu, dan
penelitian lainnya disebabkan adanya rataan terumbu karang. Spesies alga hijau
perbedaan jumlah sampel lokasi, dan ditemukan pada substrat pasir, pasir
perbedaan parameter lingkungan, baik berlumpur, patahan karang berpasir.
topografi pantai, substrat, transparansi Menurut Sukiman et al. (2014), lokasi
perairan maupun dampak antropogenik. dengan substrat pasir kebanyakan
Pada ketiga transek penelitian tersebut ditumbuhi oleh alga hijau terutama dari
menunjukkan bahwa daerah tersebut genus Halimeda.

memiliki topografi pantai yang landai,
substrat umumnya pasir, pasir berlumpur,
dan patahan karang berpasir. Di lokasi
penelitian juga tidak terdapat sungai,
namun di beberapa titik terdapat aktivitas
manusia.

Berdasarkan hasil penelitian, substrat
di lokasi penelitian menunjukkan adanya
perbedaan substrat yakni pada alga merah
ditemukan pada substrat yang berbeda-
beda yaitu pada substrat pasir, batu, dan

Kualitas Perairan

Hasil pengukuran kualitas air
menunjukkan suhu 30°C dan salinitas 31
ppt pada Transek 1. Adapun suhu 30°C dan
salinitas 31 ppt pada Transek 2.
Selanjutnya suhu 30°C dan salinitas 31 ppt
pada Transek 3 (Tabel 3). Jadi suhu rata-
rata sebesar 30°C, dan salinitas rata-rata
sebesar 31 ppt.

Tabel 3. Suhu dan salinitas di lokasi penelitian

Lokasi Penelitian Parameter
Suhu (2C) Salinitas (ppt)
Transek 1 30 31
Transek 2 30 31
Transek 3 30 31
Kisaran suhu vyang baik untuk berkisar 30°C yang menunjukkan suhu
pertumbuhan alga vyaitu 21-31,2°C, yang masih baik untuk pertumbuhan
sedangkan suhu optimum pertumbuhan makroalga. Menurut Yudasmara (2014),
alga untuk daerah tropis adalah 15-30°C suhu merupakan faktor ligkungan yang
(Lining, 1990). Berdasarkan dari hasil sangat berpengaruh terhadap
pengukuran suhu di lokasi penelitian pertumbuhan dan proses metabolisme
242

http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax 10.35800/jipv10i2.61576


http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax

Tamara et al.

makroalga. Selanjutnya, Ahsaniyah et al.
(2021) menyatakan jika suhu di suatu
perairan terlalu tinggi melewati batas
maksimum toleransi alga, maka dapat
mengakibatkan alga sulit untuk bertahan
hidup. Menurut Rizki (2020), suhu optimum
pertumbuhan makroalga berkisar antara
25-31°C.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Ditemukan 9 spesies makroalga yang
terdiri dari 4 spesies alga merah

(Rhodophyceae), dan 5 spesies alga hijau
(Ulvophyceae). Adapun morfologi atau
bentuk thallus dari jenis-jenis alga tersebut
beragam dengan anatomi yang berbeda
berdasarkan potongan melintang dan
memanjang dari masing-masing bagian
thallus alga.

Kepadatan spesies tertinggi yaitu H.
edulis sedangkan kepadatan terendah
yaitu A. fragilissima, D. versluysii, T.
fragilis, dan C. racemosa. Nilai indeks
keanekaragaman makroalga pada ketiga
transek termasuk dalam kategori sedang.
Nilai indeks kemerataan jenis pada ketiga
transek termasuk dalam keadaan stabil.
Nilai indeks kekayaan jenis pada ketiga
transek termasuk dalam kategori rendah.
Nilai indeks dominasi pada ketiga transek
termasuk dalam kategori rendah.

Saran

Perlu dilakukan penelitian-penelitian
lebih lanjut mengenai bioekologi berupa
penelitian pada musim yang berbeda dan
manfaat dari makroalga bagi kehidupan
manusia. Begitu juga dengan penelitian
mengenai anatomi dan metode uji DNA
pada makroalga.
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